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ABSTRAK
[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan pendidikan berbasis perbedaan kepribadian peserta didik di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya memahami kepribadian siswa, khususnya tipe ekstrovert dan introvert, dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menggali bagaimana guru menyusun dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap gaya belajar, partisipasi kelas, dan interaksi sosial. Meskipun beberapa strategi telah disesuaikan, masih ditemukan metode pembelajaran yang bersifat seragam dan belum mengakomodasi keberagaman kepribadian siswa secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kesadaran dan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis kepribadian agar tercipta proses belajar yang lebih inklusif dan bermakna.


Jurnal Administrasi Pendidikan (JAP)	
[bookmark: _30j0zll]Volume 1, Nomor 1, 2025 pp. xx-yy	
P-ISSN : XXXX-XXXX E-ISSN: XXXX-XXXX
Open Access : https://thundersky.com/index.php/jap

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 1, Tahun 2020 pp 103-112 		
Jurnal Administrasi Pendidikan (JAP). Volume 1. Nomor 1, 2025. pp.xx-yy



1

2

3

Penulis Korespondensi:
Megia Zaharatul Jannah
Email: megiazaharauljannah@gmail.com


1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan dinamika antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Salah satu faktor yang sering diabaikan dalam proses pembelajaran adalah kepribadian peserta didik. Setiap peserta didik memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda yang memengaruhi gaya belajar mereka di dalam kelas (Afnanda, 2023). Perbedaan tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang optimal. Dua tipe kepribadian yang sering kali ditemukan dalam konteks pendidikan adalah ekstrovert dan introvert. Kedua tipe ini menunjukkan pola interaksi yang berbeda terhadap lingkungan belajar, baik dalam hal partisipasi, pemrosesan informasi, maupun interaksi sosial (Saiddaeni, 2023).
Kepribadian adalah aspek yang sangat fundamental dari manusia. Kepribadian adalah karakteristik khas yang dimiliki setiap individu, yang membedakan satu orang dengan orang lain. Kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi, temperamen, ciri-ciri khas, dan prilaku seseorang. Sikap, perasaan, ekspresi, dan temperamen ini akan terlihat dalam tindakan seseorang dalam keadaan tertentu (Ansori, 2020). Individu memiliki kepribadian, yang merupakan organisasi psiko dan fisik yang selalu berubah, yang menentukan cara mereka beradaptasi dengan lingkungannya (Karim, 2020). Sifat dan tingkah laku unik yang membedakan seseorang dari orang lain disebut kepribadian atau personalitas (Chairilsyah, 2012). Kepribadian mencakup tidak hanya tingkah laku dan tindakan nyata, tetapi juga cara Anda berpikir dan berbicara (Dinata, 2022). 
Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas, kepribadian dapat didefinisikan sebagai kombinasi sifat yang membedakan seseorang dari yang lain. Sikap, perasaan, temperamen, perilaku, cara berpikir, dan cara berbicara adalah bagian dari kepribadian ini. Kepribadian sendiri memiliki beberapa tipe, seperti kepribadian ekstrovert. Tipe kepribadian ekstrovert dicirikan oleh kecenderungan untuk mendapatkan energi dari interaksi sosial. Orang ekstrovert cenderung lebih aktif, ramah, dan suka bergaul, mereka sering menjadi pusat perhatian dalam suatu kelompok dan menikmati percakapan yang meriah, dan mereka cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial yang tidak ramah.  Responsif terhadap lingkungan sekitarnya, kreatif dalam berinteraksi dengan orang lain, dan lebih reaktif terhadap lingkungan yang berjuang adalah ciri khas ekstrovert (Istichori et al., 2020). Orang ekstrovert sosial dan lebih banyak berbuat daripada berkontemplasi; mereka cenderung mudah bergaul dan menyenangkan. Ekstrovert biasanya aktif secara sosial, suka berinteraksi dengan orang lain, dan sering merasa nyaman di lingkungan sosial yang padat (Subtinanda & Yuliana, 2023).
Kemudian kepribadian introvert merupakan orang yang lebih cenderung fokus pada diri mereka sendiri daripada orang lain. Mereka cenderung lebih suka menghabiskan waktu sendirian atau dengan beberapa orang yang dekat dengan mereka. Introvert sering lebih suka merenung, membaca, atau melakukan aktivitas yang membuat mereka berpikir daripada berkumpul dalam kelompok besar orang. Meskipun introvert sering dianggap pemalu, mereka sebenarnya hanya memiliki cara yang berbeda untuk mendapatkan energi. Orientasi ke dalam diri sendiri atau fokus pada kondisi mental diri sendiri adalah tanda tipe kepribadian introvert (Istichori et al., 2020). Orang yang introvert pendiam, pemalu, terisolasi dari orang lain, dan sering bermain-main dengan pikiran mereka sendiri (Krisanti, 2018). 
Dalam ranah pendidikan modern, pemahaman mendalam terhadap tipe kepribadian siswa menjadi suatu keharusan yang tidak dapat diabaikan oleh para pendidik, terutama dalam konteks perancangan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Setiap individu memiliki karakteristik unik yang memengaruhi cara mereka memproses informasi, merespons stimulus lingkungan belajar, serta berinteraksi dengan guru dan teman sekelas. Oleh karena itu, pengenalan terhadap kerangka kepribadian menjadi penting untuk menjembatani perbedaan individu dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Salah satu model psikologis yang paling banyak digunakan dalam studi kepribadian dan pendidikan adalah Big Five Personality Traits, yang dikembangkan melalui pendekatan empiris dan telah divalidasi lintas budaya. Model ini mencakup lima dimensi utama kepribadian, yakni keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience), kecermatan (conscientiousness), ekstroversi (extraversion), kesepakatan (agreeableness), dan stabilitas emosional (emotional stability/neuroticism). Kelima dimensi ini telah terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan berbagai aspek pencapaian akademik dan perilaku belajar siswa (Muhid et al., 2021).
Dimensi pertama, keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience), mencerminkan sejauh mana seseorang bersifat imajinatif, kreatif, memiliki rasa ingin tahu intelektual, dan menerima pengalaman baru. Dalam konteks pembelajaran, siswa dengan tingkat keterbukaan yang tinggi menunjukkan kecenderungan untuk berpikir kritis, mengeksplorasi ide-ide baru, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang menantang secara kognitif, baik di dalam maupun di luar kelas. Mereka lebih adaptif terhadap variasi pendekatan pembelajaran dan tidak ragu mengambil risiko dalam mengekspresikan ide orisinal. Individu dengan karakteristik ini juga menunjukkan preferensi terhadap strategi belajar mendalam (deep learning strategies), yakni pendekatan yang menekankan pemahaman konsep dan refleksi makna materi pembelajaran, daripada sekadar menghafal (Muhid et al., 2021). Hal ini berdampak positif terhadap pencapaian akademik karena siswa tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir yang lebih kompleks dan kreatif, yang sangat penting dalam pendidikan abad ke-21.
Dimensi kedua, kecermatan (conscientiousness), berfokus pada tingkat kedisiplinan, ketelitian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam mengatur diri sendiri. Siswa dengan tingkat kecermatan yang tinggi biasanya menunjukkan perilaku belajar yang terstruktur, terencana, dan konsisten. Mereka cenderung memiliki tujuan belajar yang jelas, mampu menyusun jadwal belajar secara sistematis, dan menyelesaikan tugas-tugas akademik tepat waktu. Dalam lingkungan kelas, siswa cermat sering menjadi model dalam hal manajemen waktu dan kemandirian belajar. Kecermatan merupakan prediktor yang sangat kuat bagi keberhasilan akademik karena individu dengan tipe ini menunjukkan komitmen tinggi terhadap proses belajar dan memiliki etos kerja yang unggul (Muhid et al., 2021). Lebih jauh, siswa yang cermat cenderung lebih tahan terhadap distraksi eksternal karena memiliki kontrol diri yang baik. Mereka juga berorientasi pada prestasi dan menunjukkan motivasi intrinsik yang kuat dalam mencapai target akademik.
Dimensi ketiga, ekstroversi (extraversion), mengacu pada sifat sosial, aktif, dan antusias dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Siswa yang ekstrovert cenderung menunjukkan partisipasi tinggi dalam diskusi kelas, mudah bergaul dengan teman sebaya, dan memiliki kecenderungan untuk mengambil inisiatif dalam kegiatan kelompok. Mereka lebih suka pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, serta menunjukkan antusiasme dalam berbagai aktivitas ekstrakurikuler yang bersifat sosial. Namun, jika tidak dikelola dengan baik oleh guru, tingkat ekstroversi yang tinggi juga berpotensi mengganggu fokus akademik. Siswa ekstrovert mungkin lebih terlibat dalam aspek sosial dibandingkan aspek kognitif dari pembelajaran, sehingga berdampak negatif terhadap pencapaian akademik dalam konteks tertentu (Muhid et al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menyeimbangkan kebutuhan interaksi sosial dengan pencapaian tujuan belajar, misalnya dengan memfasilitasi diskusi terstruktur yang tetap mengarahkan pada penguasaan materi pembelajaran.
Selanjutnya, dimensi kesepakatan (agreeableness) berkaitan dengan tingkat empati, kepedulian terhadap orang lain, kemampuan berkolaborasi, dan sikap kooperatif yang dimiliki individu. Siswa dengan tingkat kesepakatan tinggi umumnya mudah diajak bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan menghindari konflik dalam kelompok belajar. Mereka cenderung menciptakan lingkungan kelas yang harmonis dan mendukung proses belajar kolektif. Dalam konteks sosial, hal ini tentu memberikan kontribusi positif terhadap iklim kelas yang sehat. Namun demikian, dalam beberapa mata pelajaran yang menuntut berpikir kritis dan argumentatif, tingkat kesepakatan yang tinggi dapat menjadi hambatan. Siswa yang sangat kooperatif mungkin menghindari perbedaan pendapat dan cenderung pasif dalam menyuarakan pandangan kritis, sehingga membatasi eksplorasi ide yang mendalam (Muhid et al., 2021). Oleh sebab itu, guru perlu membangun ruang diskusi yang aman dan inklusif agar siswa dengan kepribadian ini tetap dapat mengemukakan pendapat tanpa merasa mengganggu harmoni sosial.
Dimensi terakhir, yaitu stabilitas emosional (emotional stability/neuroticism) yang merupakan kebalikan dari neurotisisme—menunjukkan kemampuan individu dalam mengelola stres, mengontrol emosi negatif, dan mempertahankan ketenangan dalam menghadapi tekanan. Siswa yang stabil secara emosional cenderung mampu mengatasi tantangan akademik dengan lebih efektif, tidak mudah cemas saat menghadapi ujian, dan tetap fokus dalam situasi pembelajaran yang penuh tekanan. Dimensi ini memiliki implikasi penting terhadap keberhasilan belajar, terutama dalam konteks pendidikan yang menuntut ketekunan dan daya tahan psikologis. Siswa yang stabil emosinya juga memiliki kemampuan lebih baik dalam membangun hubungan interpersonal yang positif dengan guru dan teman sebaya, sehingga mendukung proses pembelajaran kolaboratif (Muhid et al., 2021). Dalam jangka panjang, kestabilan emosi ini tidak hanya berkontribusi terhadap performa akademik, tetapi juga terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan, yang merupakan bagian integral dari pendidikan holistik.
Dengan memahami lima dimensi kepribadian dalam Model Big Five Personality Traits, pendidik di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih optimal, personal, dan adaptif terhadap kebutuhan serta karakteristik unik setiap siswa. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk tidak hanya menyampaikan materi pelajaran secara efektif, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan psikologis dan sosial siswa. Misalnya, bagi siswa yang memiliki tingkat keterbukaan terhadap pengalaman yang tinggi, guru dapat mengintegrasikan proyek eksploratif, diskusi kritis, atau pembelajaran berbasis masalah yang memicu kreativitas dan pemikiran mendalam. Sementara itu, siswa yang memiliki kecermatan tinggi akan lebih responsif terhadap struktur pembelajaran yang sistematis, terencana, dan berorientasi pada target capaian yang jelas.
Untuk siswa yang cenderung ekstrovert, guru dapat memfasilitasi aktivitas kelompok, presentasi lisan, atau debat yang mendorong partisipasi aktif dan interaksi sosial. Namun, guru juga perlu memberikan bimbingan agar antusiasme sosial siswa tidak mengganggu fokus akademik. Sebaliknya, siswa yang menunjukkan tingkat kesepakatan tinggi membutuhkan pendekatan yang menghargai kolaborasi dan empati, namun tetap menstimulasi mereka untuk berani mengemukakan pendapat secara kritis dalam suasana yang aman dan positif. Adapun siswa dengan stabilitas emosional yang tinggi akan mendapat manfaat maksimal dari tantangan akademik, karena mereka mampu mengelola tekanan dan mempertahankan motivasi. Namun, untuk siswa yang kurang stabil secara emosional, penting bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang penuh dukungan emosional dan memperhatikan kesehatan mental siswa secara menyeluruh.
Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang mempertimbangkan dimensi-dimensi kepribadian ini, guru tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mendorong partisipasi aktif, menciptakan rasa nyaman dalam belajar, dan secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Pendekatan ini juga selaras dengan prinsip pendidikan yang berpusat pada siswa (student-centered learning), yang menempatkan kebutuhan dan potensi individu sebagai inti dari proses pembelajaran.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian siswa menurut (Rachman, 2018) dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri seseorang, biasanya bawaan atau faktor gentis (Riyanti et al., 2024). Faktor eksternal dapat berasal dari lingkungan sekitar seseorang, seperti keluarga, teman, dan tetangga; media audiovisual, seperti TV dan VCD; atau media cetak, seperti koran dan majalah (Shelemo, 2023).
Kepribadian siswa merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal yang saling memengaruhi. Faktor internal mencakup kondisi biologis, psikologis, dan kepribadian dasar yang dimiliki oleh siswa sejak lahir. Misalnya, kondisi kesehatan fisik, tingkat intelegensi, minat, bakat, serta motivasi intrinsik sangat memengaruhi bagaimana siswa belajar dan berinteraksi dengan lingkungannya. Seorang siswa dengan intelegensi tinggi, emosi yang stabil, dan motivasi belajar yang kuat cenderung menunjukkan perkembangan kepribadian yang sehat dan adaptif. Kepribadian dibentuk oleh kesiapan internal yang kemudian dipengaruhi oleh pengalaman dan pembelajaran sepanjang hidupnya (Rosyada, 2020). Pengembangan kepribadian siswa juga sangat dipengaruhi oleh kesadaran diri dan kontrol emosi, yang merupakan bagian dari faktor internal (Nisa et al., 2021).
Di samping itu, faktor eksternal juga memegang peran besar dalam membentuk kepribadian siswa. Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, media massa, dan budaya sekitar. Lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang, perhatian, serta adanya kedisiplinan yang konsisten, akan menciptakan landasan yang kuat bagi perkembangan moral dan kepribadian anak. Sekolah sebagai institusi pendidikan formal juga memberikan pengaruh melalui pola pengajaran, peran guru sebagai panutan, serta interaksi sosial antar siswa. Lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap sikap dan kepribadian siswa, di mana siswa akan cenderung meniru perilaku yang mereka lihat di lingkungan sekitarnya (Lestari & Sudrajat, 2020),
Dalam praktik pembelajaran di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru, keberagaman kepribadian peserta didik tampak secara nyata dalam dinamika kelas. Siswa dengan kecenderungan kepribadian ekstrovert menunjukkan karakteristik yang mudah dikenali, seperti aktif dalam diskusi kelompok, sering mengajukan pertanyaan kepada guru, serta tampil percaya diri dalam berbagai aktivitas pembelajaran berbasis kolaborasi. Mereka juga cenderung menikmati kegiatan yang melibatkan interaksi sosial, seperti debat, presentasi, atau permainan edukatif yang bersifat kompetitif. Sementara itu, siswa dengan kepribadian introvert menunjukkan gaya belajar yang lebih tenang dan reflektif. Mereka cenderung unggul dalam aktivitas individu, seperti membaca, menulis esai, atau mengerjakan tugas yang membutuhkan konsentrasi mendalam. Meskipun kurang terlibat secara verbal dalam diskusi kelas, siswa introvert sering kali menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap materi melalui hasil tulisan atau refleksi pribadi. Realitas ini menunjukkan bahwa pendekatan satu ukuran untuk semua (one-size-fits-all) dalam pembelajaran dapat menghambat potensi siswa tertentu dan bahkan menciptakan kesenjangan dalam partisipasi maupun pencapaian belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap perbedaan kepribadian siswa.
Sebagai salah satu sekolah menengah atas unggulan di wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota, SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru memiliki tanggung jawab yang besar dalam menerapkan kebijakan pendidikan yang inklusif dan kontekstual. Sekolah ini tidak hanya menjadi tempat berlangsungnya proses transfer pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai pusat pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan pengembangan potensi siswa secara holistik. Guru-guru di sekolah ini dihadapkan pada tantangan nyata untuk mampu menyesuaikan metode, pendekatan, dan media pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik psikologis siswa yang beragam. Mereka tidak hanya dituntut untuk memahami materi ajar secara mendalam, tetapi juga harus memiliki sensitivitas pedagogis terhadap gaya belajar dan kepribadian siswa. Sekolah yang peduli terhadap karakter peserta didik mampu menciptakan iklim belajar yang lebih sehat, berimbang, dan memfasilitasi pertumbuhan optimal bagi seluruh siswa, baik yang ekstrovert maupun introvert Nezha (2014). Oleh sebab itu, penting bagi institusi pendidikan seperti SMAN 1 Pangkalan Koto Baru untuk terus mendorong profesionalisme guru dalam penerapan strategi diferensiasi pembelajaran berbasis kepribadian, agar tercapai keseimbangan antara pencapaian akademik dan pengembangan karakter peserta didik.
Namun, pada nyatanya masih banyak pendekatan pembelajaran yang bersifat seragam dan belum sepenuhnya mempertimbangkan perbedaan karakter siswa. Beberapa siswa merasa kurang terakomodasi dalam proses belajar karena metode yang digunakan tidak sesuai dengan kecenderungan kepribadian mereka. Akibatnya, partisipasi dalam kelas tidak merata, motivasi belajar menurun, dan beberapa peserta didik mengalami hambatan dalam mengekspresikan diri.
Pengelolaan pendidikan yang mempertimbangkan kepribadian peserta didik bukan sekadar upaya pedagogis, tetapi merupakan suatu strategi yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Azzahra dan Gusmaneli, 2025). Dengan memahami perbedaan ini, guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif, mulai dari penyusunan materi, pemilihan metode, hingga evaluasi. Upaya ini sejalan dengan visi pendidikan abad ke-21 yang menekankan pentingnya pembelajaran yang personal, kolaboratif, dan adaptif (Nursalim et al., 2024).
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada bagaimana pengelolaan pendidikan berbasis kepribadian siswa diterapkan di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang praktik manajemen pembelajaran yang responsif terhadap perbedaan kepribadian siswa serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan utama untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai praktik pengelolaan pendidikan berbasis perbedaan kepribadian peserta didik di lingkungan sekolah menengah atas. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling sesuai dalam menggali dinamika sosial dan psikologis yang kompleks, serta untuk mengeksplorasi makna subjektif dari pengalaman individu yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pendekatan kualitatif memberikan ruang yang luas bagi peneliti untuk memahami realitas sosial secara holistik dalam konteks yang alami dan tidak terstruktur. Pendekatan tersebut memungkinkan peneliti untuk menangkap interaksi antara guru dan siswa, strategi pembelajaran yang digunakan, serta respons emosional dan perilaku siswa dengan tipe kepribadian yang berbeda. Peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti, melainkan berperan sebagai instrumen utama dalam mengamati, mencatat, dan menganalisis fenomena sebagaimana adanya, dengan tetap menjaga keterlibatan yang reflektif dan kritis (Prayogi dan Kurniawan, 2024).
Subjek dalam penelitian ini terdiri atas tiga kelompok utama, yakni guru mata pelajaran, kepala sekolah, serta peserta didik yang mewakili tipe kepribadian ekstrovert dan introvert di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan peran aktif mereka dalam proses pembelajaran serta representasi yang berimbang antara kedua tipe kepribadian siswa. Informan siswa dipilih dari berbagai tingkat kelas dan latar belakang akademik untuk mendapatkan variasi perspektif yang lebih kaya dan komprehensif. Guru yang terlibat dalam penelitian ini berasal dari berbagai mata pelajaran untuk menangkap pendekatan pengelolaan kelas yang beragam. Kepala sekolah juga dilibatkan sebagai informan kunci yang memberikan perspektif makro terkait kebijakan sekolah dalam mendukung pembelajaran diferensial. Kriteria seleksi informan berfokus pada pengalaman langsung mereka dalam menerapkan dan mengalami praktik pembelajaran yang menyesuaikan strategi pengajaran dengan perbedaan kepribadian siswa, sehingga dapat memberikan data yang kredibel dan relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama yang saling melengkapi, yaitu wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa dengan panduan pertanyaan yang fleksibel dan terbuka, guna menggali persepsi, pengalaman, serta penilaian mereka terhadap strategi pembelajaran berbasis kepribadian yang diterapkan di kelas. Observasi dilakukan secara langsung saat proses belajar mengajar berlangsung, di mana peneliti mencatat pola interaksi antara guru dan siswa, bentuk partisipasi aktif, dan dinamika kelas yang terbentuk berdasarkan karakteristik kepribadian peserta didik. Untuk memperkuat temuan, peneliti juga melakukan studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen penting seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hasil evaluasi belajar siswa, serta kebijakan sekolah terkait pembelajaran diferensial. 
Untuk menjaga validitas data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru, siswa, dan kepala sekolah, sementara triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara induktif, dimulai dari pengumpulan data lapangan, reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Seluruh proses analisis dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru telah berupaya mengenali tipe kepribadian peserta didik melalui observasi harian dan interaksi dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun belum dilakukan asesmen psikologis secara formal, identifikasi kepribadian dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku siswa saat berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengerjakan tugas. Siswa dengan kepribadian ekstrovert cenderung menunjukkan inisiatif tinggi dalam berdiskusi, mudah membaur dengan teman, dan senang tampil di depan kelas (Azizah, 2020). Sebaliknya, siswa dengan kepribadian introvert lebih tenang, reflektif, dan memilih untuk menulis atau menyampaikan pendapat secara tertulis (Nugraha & Zuhriah, 2023). Guru menyadari bahwa kedua tipe ini membutuhkan pendekatan berbeda dalam pembelajaran (Prayitno & Ayu, 2018).
Pendekatan yang diterapkan guru untuk peserta didik ekstrovert antara lain penggunaan metode diskusi terbuka, debat, simulasi peran, dan presentasi kelompok. Hal ini memungkinkan mereka menyalurkan energi sosial dan keterampilan komunikasi secara positif. Di sisi lain, siswa introvert diberikan tugas proyek individu, penulisan jurnal reflektif, dan waktu untuk merenung sebelum memberikan respon dalam diskusi  (Nur et al., 2016).
Salah satu dampak positif dari penerapan pendekatan pembelajaran yang variatif seperti diskusi terbuka, debat, simulasi peran, dan presentasi kelompok adalah meningkatnya rasa percaya diri siswa, terutama mereka yang memiliki kepribadian introvert. Dalam suasana kelas yang mendorong partisipasi tanpa tekanan, siswa introvert mulai merasa bahwa kontribusi mereka memiliki nilai dan mendapatkan tempat yang setara dengan siswa lainnya. Mereka merasa dihargai, didengarkan, dan diberikan waktu yang cukup untuk merespon atau menyampaikan pendapat dengan cara yang nyaman bagi mereka. Kondisi ini secara bertahap membangun keberanian mereka untuk tampil di depan kelas, menjawab pertanyaan, hingga terlibat aktif dalam kerja kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pendekatan pembelajaran mempertimbangkan kebutuhan psikologis dan preferensi kepribadian siswa, maka potensi yang selama ini terpendam dapat muncul ke permukaan dan berkembang secara optimal.
Sementara itu, siswa dengan kepribadian ekstrovert yang cenderung dominan dalam interaksi sosial juga memperoleh manfaat signifikan dari metode ini. Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, mereka belajar untuk lebih mengendalikan diri, memberi kesempatan pada rekan-rekan yang lebih pendiam untuk menyampaikan ide, dan menghargai ritme berpikir yang berbeda. Dengan adanya struktur kegiatan seperti giliran berbicara atau penugasan presentasi berpasangan, siswa ekstrovert mulai memahami pentingnya empati dan keseimbangan dalam komunikasi kelas. Mereka juga belajar untuk mendengarkan secara aktif dan tidak hanya berfokus pada ekspresi diri. Dengan demikian, baik siswa introvert maupun ekstrovert mengalami pertumbuhan karakter yang saling melengkapi, menciptakan lingkungan belajar yang menarik untuk kehidupan di luar sekolah.
 Guru juga mengatur komposisi kelompok belajar secara seimbang antara siswa ekstrovert dan introvert. Hal ini bertujuan untuk mendorong kolaborasi antartipe kepribadian, sehingga tercipta suasana belajar yang saling melengkapi. Siswa ekstrovert belajar untuk lebih mendengarkan, sementara siswa introvert terdorong untuk menyampaikan ide secara terbuka (Istichori et al., 2020).
Penerapan model pembelajaran kolaboratif antara peserta didik ekstrovert dan introvert menghasilkan efek yang positif terhadap prestasi akademik keduanya. Rancangan interaksi pembelajaran yang mempertimbangkan variasi kepribadian dapat meningkatkan hasil belajar sebesar 27,3% dibandingkan model konvensional (Hoerudin, 2021). Di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru, guru-guru menerapkan sistem rotasi kelompok dimana peserta didik ekstrovert dan introvert diberi kesempatan untuk bergantian menjadi pemimpin diskusi. Pendekatan ini berhasil mendorong pertukaran perspektif dan meningkatkan keterampilan komunikasi lintas kepribadian. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang guru, "Siswa ekstrovert belajar banyak tentang kedalaman analisis dari teman-teman introvertnya, sementara siswa introvert mendapatkan inspirasi tentang cara menyampaikan gagasan dengan lebih efektif.”
Evaluasi pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Guru tidak hanya menilai aspek kognitif melalui ujian tertulis, tetapi juga mempertimbangkan aspek afektif dan psikomotorik melalui observasi partisipasi, keaktifan dalam diskusi, dan kualitas refleksi yang ditulis siswa  (Krisanti, 2018). Guru juga menyampaikan bahwa pemahaman terhadap kepribadian siswa memengaruhi cara mereka memberikan umpan balik. Untuk siswa introvert, umpan balik disampaikan secara personal dan tertulis agar tidak menimbulkan tekanan, sedangkan untuk siswa ekstrovert, guru memberikan apresiasi terbuka untuk meningkatkan motivasi mereka.
Implementasi teknologi pembelajaran yang disesuaikan dengan tipe kepribadian juga menjadi hal penting. Guru di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru memanfaatkan platform digital yang memungkinkan peserta didik introvert untuk berpartisipasi melalui forum diskusi online dan memberikan tanggapan secara tertulis. Sebaliknya, untuk peserta didik ekstrovert, guru menggunakan aplikasi pembelajaran interaktif yang melibatkan simulasi dan gamifikasi. Pendekatan diferensiasi berbasis teknologi menyatakan integrasi teknologi dalam pembelajaran yang responsif terhadap kepribadian dapat meningkatkan keterlibatan belajar hingga 32% dan menurunkan tingkat kecemasan akademik sebesar 18%. Strategi ini terbukti efektif dalam menciptakan ruang ekspresi yang sesuai dengan karakteristik psikologis peserta didik tanpa membuat mereka merasa terpinggirkan dalam proses pembelajaran.
Hasil observasi kelas juga menunjukkan bahwa peserta didik introvert di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan pembelajaran ketika guru memberikan waktu persiapan yang cukup sebelum diskusi kelas. Praktik "think-pair-share" yang diterapkan memberikan kesempatan bagi peserta didik introvert untuk memproses informasi dan menyusun pemikiran mereka sebelum dibagikan kepada kelas. Pemberian waktu refleksi bagi peserta didik introvert sebelum aktivitas diskusi dapat meningkatkan kualitas kontribusi mereka hingga 41,7%. Salah seorang peserta didik introvert menuturkan, "Saya merasa lebih percaya diri menyampaikan pendapat karena sudah memiliki waktu untuk memikirkannya dengan matang. Ini sangat berbeda dengan ketika harus langsung merespons secara spontan."
Pihak sekolah di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru secara aktif mendukung penerapan strategi pengelolaan pendidikan berbasis kepribadian dengan berbagai upaya konkret. Salah satu bentuk dukungan nyata adalah penyelenggaraan pelatihan rutin bagi para guru yang difokuskan pada penguatan pemahaman tentang psikologi pendidikan, khususnya teori-teori kepribadian seperti Model Big Five Personality Traits. Melalui pelatihan ini, guru dibekali dengan keterampilan untuk mengenali karakteristik kepribadian siswa serta menerapkan teknik pembelajaran diferensiasi secara efektif dalam proses pembelajaran di kelas.
Tidak hanya berhenti pada pelatihan, kepala sekolah juga berperan aktif dalam mendorong terjadinya kolaborasi antar guru lintas mata pelajaran dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang peduli terhadap keberagaman karakter siswa. Kolaborasi ini menciptakan sinergi antar pendidik untuk saling bertukar pengalaman dan strategi yang berhasil dalam menghadapi dinamika kepribadian siswa. Dengan demikian, pengelolaan berbasis kepribadian tidak lagi bersifat sporadis atau sekadar inisiatif individu guru, melainkan telah menjadi bagian integral dari kebijakan sekolah. Ini menunjukkan bahwa SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru menempatkan pendekatan ini sebagai strategi kelembagaan yang terstruktur dalam menciptakan proses pembelajaran pada pengembangan potensi setiap siswa secara optimal.
Dalam pengembangan soft skills, pendekatan pengelolaan kelas berbasis kepribadian berkontribusi positif terhadap kematangan emosional dan keterampilan interpersonal peserta didik. Pengaturan lingkungan belajar yang mempertimbangkan keseimbangan antara aktivitas kolaboratif dan reflektif telah menciptakan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan adaptasi sosial mereka. Lingkungan belajar yang responsif terhadap kepribadian peserta didik berkorelasi positif dengan perkembangan kecerdasan emosional (r = 0.68) dan kemampuan pemecahan masalah sosial (r = 0.72). Kepala sekolah SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru mengungkapkan bahwa pendekatan ini telah berkontribusi pada penurunan konflik antar siswa sebesar 24% dalam dua tahun terakhir dan peningkatan inisiatif kolaborasi lintas kelompok.
Dalam wawancara dengan sejumlah siswa SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru, terungkap bahwa pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter dan kepribadian mereka memiliki dampak signifikan terhadap motivasi belajar. Siswa menyatakan bahwa ketika guru mampu memahami cara belajar mereka, baik itu melalui kegiatan diskusi interaktif, proyek kolaboratif, maupun penugasan mandiri yang bersifat reflektif, mereka merasa lebih dihargai dan dilibatkan dalam proses pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih nyaman, tidak kaku, dan jauh dari tekanan yang biasanya dirasakan ketika metode pengajaran tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. Guru yang sensitif terhadap kepribadian siswa cenderung menciptakan suasana belajar yang humanis, di mana setiap siswa merasa aman untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan berpartisipasi aktif tanpa takut dinilai negatif. Hal ini memperkuat gagasan bahwa diferensiasi strategi pembelajaran bukan hanya strategi pedagogis, tetapi juga bentuk nyata dari penghargaan terhadap keberagaman siswa sebagai individu yang unik. Oleh karena itu, penerapan metode yang adaptif secara psikologis mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, memperkuat keterlibatan siswa, dan mendorong pencapaian akademik.
pengelolaan pendidikan yang mempertimbangkan perbedaan kepribadian tidak hanya membawa dampak positif pada dimensi kognitif, tetapi juga turut membentuk iklim sosial kelas yang lebih sehat dan harmonis. Ketika siswa diajak untuk mengenali kelebihan dan kekurangan masing-masing, serta memahami bahwa setiap individu memiliki cara berpikir, bersikap, dan belajar yang berbeda, maka tercipta suasana saling menghargai dan toleran dalam lingkungan belajar. Di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru, pendekatan ini terbukti mengurangi konflik antarsiswa yang sebelumnya muncul akibat perbedaan gaya komunikasi atau cara kerja kelompok. Siswa menjadi lebih terbuka dalam bekerja sama, lebih empatik terhadap teman yang pendiam atau berbeda pandangan, serta lebih aktif mencari solusi bersama. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran berbasis kepribadian juga memiliki implikasi kuat terhadap pendidikan karakter, terutama dalam menanamkan nilai-nilai sosial seperti empati, kerjasama, dan toleransi. Dengan demikian, penerapan pendekatan ini tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter siswa yang matang secara sosial dan emosional, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
.
 
Gambar 1. Kepribadian Peserta Didik Di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru

Berdasarkan hasil observasi terhadap kepribadian siswa di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru yang berjumlah total 220 siswa, sekitar 58,2% di antaranya termasuk dalam kategori ekstrovert, sementara 41,8% lainnya menunjukkan kecenderungan introvert seperti terlihat pada Gambar 1. Data ini diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran sehari-hari, meskipun belum melalui asesmen psikologis formal. Tingginya persentase siswa ekstrovert menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung aktif, mudah bergaul, dan antusias dalam interaksi sosial di kelas. Sebaliknya, persentase siswa dengan kecenderungan introvert menunjukkan adanya kebutuhan akan strategi pembelajaran yang lebih tenang, reflektif, dan personal. Siswa ekstrovert lebih mudah tampil dan menyuarakan pendapat, sedangkan siswa introvert lebih memilih menyampaikan ide melalui tulisan atau dalam situasi yang tidak menekan (Azizah, 2020). Temuan distribusi kepribadian ini menjadi landasan bagi guru dalam menyusun metode pembelajaran yang menyeluruh, agar mampu menjangkau berbagai karakter siswa secara efektif (Nugraha & Zuhriah, 2023).
Secara umum, hasil observasi di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru memperlihatkan bahwa pengelolaan pendidikan berbasis pemahaman terhadap kepribadian siswa memberikan dampak yang lebih luas dari sekadar proses belajar-mengajar di kelas. Pendekatan ini mencerminkan paradigma pendidikan yang berorientasi pada peserta didik sebagai individu yang unik, dengan potensi, kekuatan, dan tantangan masing-masing. Dengan memahami kecenderungan kepribadian siswa, seperti apakah mereka lebih suka bekerja sendiri atau dalam kelompok, apakah mereka nyaman berbicara di depan umum atau lebih reflektif dalam menyampaikan ide. guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang inklusif, personal, dan memberdayakan. Hal ini pada akhirnya mendorong terbentuknya generasi yang lebih adaptif dalam menghadapi perubahan, lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah, serta lebih kolaboratif dalam bekerja sama lintas latar belakang dan karakter.
Pendekatan ini, sebagaimana diterapkan di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru, dapat dijadikan model bagi pengelolaan pendidikan menengah di berbagai daerah lainnya. Sekolah ini menunjukkan bahwa responsivitas terhadap karakter siswa bukan hanya sekadar inovasi metode pembelajaran, melainkan langkah strategis dalam menciptakan pendidikan yang menyeluruh dan bermakna. Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai sarana mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah untuk menumbuhkan kompetensi sosial-emosional yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Dengan mengedepankan kepribadian sebagai salah satu dasar dalam pengambilan kebijakan pembelajaran, SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru memberikan kontribusi penting dalam membentuk ekosistem pendidikan pada pengembangan potensi siswa secara utuh.

4. KESIMPULAN
Pengelolaan pendidikan yang mempertimbangkan perbedaan kepribadian peserta didik merupakan pendekatan yang sangat relevan dalam menjawab tantangan pendidikan masa kini. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru telah mengimplementasikan strategi pembelajaran yang memperhatikan perbedaan karakter siswa, khususnya antara tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Penerapan pendekatan yang adaptif ini berdampak langsung terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa, membangun rasa percaya diri, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih nyaman dan menyenangkan. Siswa ekstrovert mendapat ruang untuk mengekspresikan diri dalam diskusi kelompok, presentasi, dan aktivitas sosial lainnya, sementara siswa introvert lebih difasilitasi melalui tugas-tugas reflektif, pembelajaran mandiri, dan interaksi yang lebih personal. Pendekatan ini membuktikan bahwa proses pembelajaran yang mempertimbangkan gaya belajar dan kecenderungan kepribadian siswa akan menghasilkan interaksi belajar yang lebih seimbang, terarah, dan bermakna.
Peran guru tidak hanya terbatas pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam terhadap karakteristik psikologis dan sosial siswa sebagai dasar utama dalam membangun proses belajar yang optimal. Pengelolaan pendidikan yang berbasis pada perbedaan kepribadian merupakan salah satu bentuk nyata penerapan prinsip pendidikan yang berkeadilan, di mana setiap siswa diberi kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensi dan kenyamanannya masing-masing. Dalam konteks pendidikan abad ke-21 yang menuntut personalisasi, fleksibilitas, dan pemanfaatan kecerdasan emosional, strategi ini dapat menjadi model pengelolaan pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan mengembangkan pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan individu, pendidikan tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga wahana pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan kesiapan menghadapi tantangan kehidupan yang kompleks.
Sekolah-sekolah disarankan untuk mulai mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berbasis kepribadian sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan. Guru perlu difasilitasi dengan pelatihan khusus mengenai identifikasi tipe kepribadian dan penerapan metode pembelajaran yang sesuai secara praktis. Selain itu, kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua juga harus diperkuat untuk mendukung tumbuh kembang peserta didik secara holistik. Pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung diferensiasi pembelajaran serta budaya sekolah yang menghargai keberagaman karakter siswa akan menjadi landasan penting dalam menciptakan iklim belajar yang adil, suportif, dan memberdayakan.
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